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Gaya Bahasa Simile Pada Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan Dan Implikasinya 
Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP  Penelitian itu bertujuan (1) Menjelaskan 
gaya bahasa simile pada Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan (2) Menjelaskan makna 
dari gaya bahasa simile pada Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan; dan (3) Menjelaskan 
penerapan pembelajarannya di SMP kelas VIII. 
Subjek pada penelitian ini ialah gaya bahasa simile yang terdapat pada antologi puisi 
Cinta & Pengobanan. Pada teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik pustaka, 
teknik baca, dan teknik catat. Pada teknik analisis data digunakan sebagai teknik analisis 
data dalam penelitian ini. Berikutnya untuk Teknik penyajian hasil analisi yaitu 
menggunakan metode informal. 
Dari hasil analisis disimpulkan bahwa, gaya bahasa simile pada Antologi Puisi 
Cinta & Pengorbanan oleh dosen dan mahasiswa PBSI, Universitas Pancasakti Tegal, (1) 
di dalam nya terdapat 17 gaya bahasa simile, (2) Makna pada Antologi Puisi cinta & 
pengorbanan adalah tentang cinta dan pengorbanan, (3) Untuk penerapan pembelajaran di 
SMP kelas VIII semester I, dengan metode tanya jawab, ceramah, diskusi dan tugas-tugas. 
Implikasi hasil penelitian ini, sesuai dengan pembelajaran di SMP kelas VIII semester I, 
sesuai dengan silabus & RPP KD 3.8 yaitu menelaah unsur-unsur pembangun teks puisi 
(perjuangan, lingkungan hidup, kondisi sosial, dan atau keragaman budaya, dll) yang 
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The Simile Language Style in the Anthology of Love & Sacrifice and Its Implications for 
Indonesian Language Learning in Junior High School The research aims (1) to explain the 
simile language style in the Love & Sacrifice Anthology of Poems of Love & Sacrifice (2) to 
explain the meaning of the simile language style in the Love & Sacrifice Poetry Anthology; and 
(3) Explaining the application of learning in SMP class VIII. 
The subject of this research is the simile style found in the anthology of Cinta & 
Pengobanan poetry. In this data collection technique using library techniques, reading 
techniques, and note-taking techniques. The data analysis technique is used as a data analysis 
technique in this study. Next for the technique of presenting the results of the analysis, namely 
using the informal method. 
From the results of the analysis, it was concluded that, the simile language style in the 
Anthology of Love & Sacrifice Poetry by PBSI lecturers and students, Pancasakti University 
Tegal, (1) in it there are 17 simile language styles, (2) The meaning of the anthology of love & 
sacrifice poetry is about love and sacrifice, (3) For the application of learning in SMP class VIII 
semester I, with the method of question and answer, lectures, discussions and assignments. The 
implications of the results of this study, in accordance with the learning in SMP class VIII 
semester I, in accordance with the syllabus & RPP KD 3.8, namely examining the building 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Karya puisi itu adalah bagian dari karya sastra. Membicarakan atau membahas 
karya puisi itu berarti membahas pula bahasa di dalam puisi. Pengarang penulis puisi,  
biasanya lebih banyak didasarkan atas ungkapan isi hati atau perasaannya, sehingga 
bahasa yang digunakan bisa di artikan berbeda atau tidak sama. Setiap puisi yang dibuat 
oleh seorang penyair mempunyai makna dan arti di dalamnya yang terkadang tidak 
diketahui secara jelas ( Implisit ). Puisi adalah bentuk kesusastraan yang mengungkapkan 
isi perasaan ataupun ungkapan pikiran penyair secara khayalan ( imajinasi ),  dengan 
menggunakan bahasa pilihan. Puisi itu mengungkapkan pemikiran yang bisa 
membangkitkan ungkapan isi hati dan mengungkap perasaan khayal ( imajinasi)  dalam 
susunan yang berirama. 
Karya sebuah puisi itu merupakan ungkapan dan interpretasi (penafsiran) 
manusia yang penting, yang dibentuk dalam wujud paling berkesan. Bahasa di dalam 
puisi itu tidak lugas dan obyektif, melainkan berperasaan dan subyektif (Luxemburg, 
1988:71). Jadi sebenarnya puisi itu merupakan penghayatan kehidupan manusia totalitas 
yang di pantulkan oleh penciptanya dengan segala pribadinya, pikirannya, perasaannya, 
kemauannya, dan lain-lain (Situmorang, 1983: 7). 
Puisi merupakan karya sastra, maka dari itu  fungsi estetiknya dominan dan di 
dalamnya ada berbagai unsur estetiknya. Berbagai unsur keindahan ini merupakan unsur-





artinya berfaedah yang berarti di dalam puisi tersebut mengandung nilai moral. 
Berbagai manfaat yang diperoleh dengan mempelajari sastra dalam hal ini 
khususnya puisi, antara lain berkaitan dengan aspek- aspek hiburan yang diberikan dan 
segala pengalaman hidup yang ditawarkan sastra. Supaya karya sastra dalam hal ini puisi 
dapat diterima dengan baik, maka sebaiknya seorang penulis sastra dituntut agar dapat 
menyenangi sastra, menguasai materi sastra, mengerti serta memahami pula hakikat serta 
tujuan tentang sastra, mempunyai kemampuan untuk menghargai karya sastra, serta 
menguasai betul cara terhadap penilaian karya sastra diantaranya adalah puisi. 
Kurang antusiasnya atau minat dari peserta didik atau siswa terhadap karya 
sastra dikarenakan kurangnya pembelajaran sastra di sekolah. Salah satu diantaranya 
adalah kurang antusiasnya atau minat baca terhadap karya sastra. Hal ini bukanlah hal 
yang  aneh jika dibandingkan dengan minat siswa di luar negeri, hal ini di sebabkann 
siswa sekolah menengah di Indonesia masih rendah dalam budaya membaca. Siswa 
sekolah menengah di Indonesia masih jarang  yang membaca buku sampai dengan 
selesai. Dalam hal ini bisa di buktikan bahwa, siswa di luar negeri mempunyai 
kemampuan untuk membaca 5 sampai 7 buku, bahkan dapat lebih. 
Berkaitan dengan pentingnya pembelajaran sastra sebagai salah satu komponen 
di dalam pembelajaran bahasa Indonesia, gaya bahasa berguna sebagai bahan ajar dan 
bisa dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran dan mempunyai nilai pendidikan. Dalam 
Antologi tersebut, dapat dijadikan sebagai pilihan dalam pelajaran sastra di SMP sebab 
berdasarkan isinya, Antologi puisi tersebut mempunyai gaya bahasa yang sederhana 
tetapi bersifat imajinatif (khayal). Gaya bahasa juga bisa untuk memperbanyak 





Antologi tersebut, kosa kata baru akan di peroleh dan diketahui oleh siswa yang 
sebelumnya belum mengetahuinya. Jika dilihat dari latar belakang pengajaran sastra. 
Pengetahuan yang di dapatkan dari Antologi tersebut dapat dijadikan untuk 
pengembangan kompetensi pengetahuan siswa terutama dalam bidang sastra. 
Dari uraian dan latar belakang di atas tersebut, maka peneliti ingin mendalami 
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Gaya Bahasa Simile Pada Antologi Puisi 
Cinta & Pengorbanan dan Implikasinya Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP “. 
B. Identifikasi Masalah 
Beberapa identifikasi masalah yang di dapatkan dari latar belakang di atas adalah 
sebagai berikut, yaitu : 
1. Gaya Bahasa Simile di dalam  Antologi tersebut. 
2. Kurangnya minat membaca siswa terhadap buku-buku salah satunya adalah Antologi 
Puisi. 
3. Kesulitan siswa dalam memahami gaya bahasa yang diajarkan oleh guru. 
4. Kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran sastra di sekolah. 
5. Pembelajaran bahasa lebih dominan daripada pembelajaran sastra. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Luasnya permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian, maka untuk itu 
penting adanya pembatasan masalah supaya masalah yang diteliti lebih terfokuskan dan 
tidak terlalu luas. Untuk penelitan ini, peneliti lebih memfokuskan dalam gaya bahasa 







D. Rumusan Masalah  
Beberapa rumusan masalah yang di ambil dari pembatasan masalah adalah 
sebagai berikut, yaitu : 
1. Bagaimanakah gaya bahasa simile pada Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan ? 
2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap  pembelajaran gaya bahasa simile 
dalam Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan di SMP ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, adalah sebagai 
berikut, yaitu : 
1. Mendeskripsikan gaya bahasa simile pada Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan. 
2. Mendeskripsikan hasil penelitian terhadap gaya bahasa simile pada Antologi Puisi 
Cinta & Pengorbanan di SMP. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian di dalam gaya bahasa simile pada Antologi tersebut dan makna 
terhadap  materi pelajaran Bahasa Indonesia di SMP sebagai berikut, yaitu : 
1. Manfaat Teoretis, di harapkan hasil dari penelitian ini mampu untuk memperbanyak 
wawasan keilmuan di dalam pengajaran bidang bahasa dan sastra. Khususnya tentang 
gaya bahasa simile dan pembelajaran sastra. 
2. Manfaat Praktis, diharapkan dari hasil penelitian ini mampu untuk digunakan 
beberapa pihak diantaranya sebagai berikut, yaitu : 
a. Bagi Guru 





media pembelajaran kepada guru mata pelajaran sastra Indonesia tentang gaya 
bahasa simile pada Antologi tersebut. 
b. Bagi Pembaca 
Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memperbanyak pengetahuan pembaca 
tentang karya sastra pada Antologi tersebut  dan dapat memperoleh manfaat dalam 
Antologi Puisi tersebut. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa mampu menjawab problem yang ditampilkan 
untuk mendapatkan hasil yang sesuai. 
d. Bagi Peneliti Lain. 
Dari Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan keinginan ataupun 























A. Kajian Teoretis 
Kajian teoretis atau landasan teoretis adalah prinsip-prinsip dasar teori yang 
dapat menggambarkan arah analisis dan merupakan langkah penelitian dalam suatu objek 
yang akan diteliti. Untuk kajian teoretis ini termasuk juga alasan pemilihan dasar teori 
untuk dijadikan sebagai dasar di dalam penelitian. 
1. Puisi 
a) Pengertian Puisi 
Bahwa puisi itu terdiri dari dua unsur, yakni isi dan bentuk. Isi dari puisi 
sering dinamakan sebagai struktur batin, yang terdiri dari perasaan, nada, tema 
dan amanat, meskipun untuk bentuk puisi sering disebut struktur lahir atau 
struktur fisi, yang meliputi  pengimajinasian atau khayalan, diksi, kata konkret, 
verifikasi, sarana retorika,tipografi  (Mulyono (2013: 20). 
Untuk penjelasan tersebut di atas dapat dimaknai bahwa untuk puisi itu 
merupakan hasil sastra yang di dalamnya menerangkan perasaan atau isi hati dari 
pengarang dengan memakai keinginan kata yang indah. Dalam hal ini, peneliti 
melakukan Ulasan atau penelitian tersebut yang  berisi ungkapan perasaan atau isi 
hati pengarang dengan menggunakan kata yang indah dan menggunakan gaya 
bahasa simile. 
Bahwa puisi merupakan karangan terikat, sedangkan proses merupakan 
karangan bebas. Puisi ditentukan oleh beberapa ketentuan  contoh banyak baris 





tiap-tiap kata, rima dan irama, Menurut Wirjosoedarmo (dalam Mulyono, 2013: 
19). 
Menurut penjelasan tersebut di atas dapat dimaknai bahwa puisi itu 
merupakan  rangkaian yang terikat yang harus menyimak jumlah suku kata tiap 
kata, kata dalam tiap baris serta jumlah baris tiap bait nya. Di dalam penjelasan 
atau penelitian ini, peneliti melaksanan penelitian gaya bahasa simile, dalam 
Antologi tersebut yaitu Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan. 
Menurut (Zaenuddin, 1992: 101) bahwa , puisi adalah salah satu karya 
sastra yang diikat oleh  kriteria atau persyaratan tertentu dan pengungkapannya, 
tak terperinci, tidak mendetail atau tidak meluas. Isinya tidak sampai dalam 
permasalahan yang kecil dan tidak sejelas karya sastra seperti karya  prosa. Jadi, 
puisi merupakan wujud karya sastra yang sifatnya pengonsentrasian, pemusatan 
dan pemadatan isi serta bahasa. 
Berdasarkan penjelasan hal di atas, peneliti mempunyai pendapat untuk 
puisi merupakan totalitas karya sastra yang menguraikan perasaan atau isi hatinya 
dengan tidak secara terperinci dan tidak meluas, namun adanya pemadatan dalam 
isi serta bahasa yang digunakan dalam membuat sebuah puisi. Dalam melakukan 
uji penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian gaya bahasa simile dalam 
Antologi tersebut.  
Menurut teori-teori yang tertulis di atas, peneliti membuat simpulan 
bahwa puisi itu adalah sebuah karya sastra yang mengungkapkan perasaan atau isi 
hati pengarangnya yang tersusun dari rangkaian kata yang puitis dan di dalamnya 





tehnik tersendiri untuk  mengungkapkan perasaannya atau isi hati yang termuat 
dalam puisi. 
b. Unsur-unsur Pembangun Puisi 
Dari Unsur atau bagian dari pembangun puisi terdiri dari dua bentuk yakni 
bentuk mental dan bentuk fisik. Dari dua unsur tersebut di dalam puisi bernilai 
satu atau di kenal terpadu yakni keduanya menyatu dan tidak dapat terpisahkan 
satu dengan lainnya.  
1. Bentuk Fisik 
Bentuk fisik atau wujud fisik disebut sebagai struktur fisik, juga 
disebut juga sebagai susunan sintaksis puisi yang penting dalam 
menyusunnya, disebut juga bentuk, atau bahasa, atau unsur bunyi. Bentuk 
fisik puisi tersebut diantaranya majas, verifikasi, tipografi, diksi, kata konkret, 
pengimajian, dan sarana retorika. 
2. Bentuk Mental 
Bentuk mental atau bentuk batin puisi terdiri dari : tema puisi, nada 
dan suasana puisi, Amanat Puisi.. 
2. Gaya Bahasa 
a. Makna Gaya Bahasa 
Makna atau pengertian dari gaya bahasa dalam ekspresi dimaknai dengan 
style. Dari kata style itu sendiri diambil dari bahasa latin yakni stilus, yaitu sejenis 
peralatan alat tulis menulis  yang terbuat dari  dalam lempengan lilin. Seiring 
dalam perjalanan berikutnya, kata style itu sendiri kemudian berganti menjadi 





merangkai  kata, kalimat secara indah dan bermakna.  
Ada dua aliran yang terkenal orang yunani dalam teori mengenai style, 
yaitu aliran : 
1. Aristoteles : beranggapan bahwa style merupakan suatu kualitas yang menyatu 
atau berpadu, yang ada dalam tiap ungkapan. 
2. Platonik  : style sebagai ungkapan yang mempunyai makna atau berkualitas; 
menurutnya ungkapan dapat dimaknai  bermakna ganda, artinya bahwa ada 
ungkapan yang memiliki style, dan ada juga ungkapan yang tidak mempunyai 
style. 
(Gorys keraf, 1991: 112), kemudian gaya bahasa atau style bisa 
bersyarat  sebagai cara untuk mengantarkan ungkapan isi atau perasaan 
pikiran melalui sarana  berbahasa secara khas untuk menampilkan jiwa dan 
sifat penulisnya atau pemakai bahasa. 
Gaya bahasa atau majas dapat dimaknai sebagai suatu cara atau tehnik 
dari seseorang  untuk menyampaikan, mengungkapkan atau mengutarakan 
sesuatu atau isi perasaan,  yang  di sampaikan melalui  sebuah puisi . Dalam 
hal ini memungkinkan kita dapat menilai kepribadian dari seseorang yang 
menggunakan bahasa serta semakin baik gaya bahasa yang diungkapkan, 
maka akan baik pula penilaian orang terhadapnya.  
Untuk menyampaikan, mengungkapkan atau mengutarakan isi 
perasaan seorang pengarang menyampaikan dengan cara yang berlainan. 
Dengan demikian, pengungkapan pikiran dan perasaan dapat secara bervariasi 





berbahasa (berupa kalimat). Dapat dikatakan pula bahwa, pengungkapan 
pikiran dan perasaan adanya gaya dalam berbahasa, yang disebut gaya bahasa. 
Untuk itu, gaya bahasa atau majas merupakan kemampuan dalam pemakaian 
ragam bahasa untuk mewakili atau melukiskan sesuatu dengan memilih dan 
menyusun rangkaian kata dalam kalimat (Zaenuddin, 1992: 51). 
Gaya bahasa atau majas dimaknai sebagai cara dalam merangkai 
pemakaian bahasa indah dan bermakna yang digunakan untuk meningkatkan 
dengan cara memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal 
tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum (Tarigan, 2013: 4).  
Ada hubungan timbal balik dan keterkaitan antara Gaya bahasa atau 
majas dengan kosa kata. Semakin beragam dan semakin kaya perbendaharaan 
kosa kata serta gaya bahasa yang dipakai seseorang dalam menyampaikan 
ungkapannya melalui sebuah karya sastra. Peningkatan pemakaian gaya 
bahasa jelas akn memperkaya dalam perbendaharaan kosa kata pemakaiannya. 
Oleh karena itu, dalam pelajaran bahasa Indonesia, gaya bahasa merupakan 
suatu cara yang perlu untuk dikembangkan oleh para siswa, termasuk dalam 
pemakaian kosa kata. 
 
b. Ciri-ciri Gaya Bahasa 
1. Ada kurang lebih variasi dengan sesuatu yang diungkapkan, contohnya, 
mengiaskan, melambangkan, melebihkan, mengecilkan, menyindir atau 
mengulang-ulang. 
2. Kalimat yang tersususun biasanya  dengan menggabungkan susunan kata yang 





3. Lazimnya mempunyai kalimat dengan makna kias (tidak sebenarnya). 
c. Jenis-jenis Gaya Bahasa 
1. Enam gaya bahasa perbandingan, antara lain: Simile,Metafora, personifikasi, 
asosiasi, litotes, hiperbola 
a. Simile 
Adalah gaya bahasa perbandingan atau kiasan yang menyamakan satu hal 
dengan hal yang lainnya menggunakan kata pembanding. 
Contoh : 
Sikapmu selalu berubah-ubah bagai air di daun alas. 
b. Metafora 
Adalah gaya bahasa yang mengungkap atau menerangkan secara langsung 
perasaan penulis. Benda yang dibandingkan mempunyai ciri yang sama. 
Contoh : 
Sang Fajar, sudah bangun dari tidurnya dan bersinar menyambut 
pagi hari. (sang fajar menggantikan matahari). 
Bapak, demi keluarganya harus membanting tulang.  
(membanting tulang mempunyai arti bersusah payah dalam 
bekerja) 
c. Personifikasi. 
Adalah gaya bahasa yang mengibaratkan atau menganggap seolah-olah 
benda yang tidak bergerak di umpamakan bagaikan manusia. 
Contoh : 





hujan hari ini. 
Bulan menatap wajahku, dan bintang tersenyum menyapaku. 
d. Asosiasi 
Yaitu Gaya bahasa perbandingan tentang benda yang telah disebutkan. 
Sehingga akan memberikan makna atau arti menjadi lebih jelas. 
 
Contoh : 
Kecantikanmu bagaikan bulan purnama. 
Rambutmu terutai indah bagaikan sutera. 
e. Litotes 
Adalah Gaya bahasa dengan maksud merendahkan diri dengan 
cara mengungkapkan suatu hal yang berlawanan dengan situasi yang 
sebenarnya.  
Contoh : 
  Jika berkenan untuk mampir ke gubuk milik ku. 
  Mohon untuk di terima hadiah yang tak seberapa ini. 
f. Hiperbola 
Adalah Gaya bahasa yang terkesan melebih-lebihkan keadaan atau 
situasi . 
Contoh : 
  Bola itu ditendang sampai ke ujung dunia. 
2. Gaya bahasa Ironi, Sinisme, sarkasme, merupakan bermakna sindiran. 
a. Ironi 





yang disampaikan dengan secara santun. 
Contoh :  
Wahyu merasa kesepian di kota jakart.a yang sangat ramai. 
b. Sinisme 
Adalah gaya bahasa yang bersifat menyindir  dan makna nya  yang  
di sampaikan kasar. 
Contoh : 
Badannya kucel, seperti anak tidak terurus. 
c. Sarkasme 
Adalah gaya bahasa yang sangat kasar dan bersifat tidak sopan, 
dalam penyampaiannya 
Contoh :  
Tolol dan dungu sekali kamu ! soal semudah itu tidak bisa di 
kerjakan. 
3. Gaya bahasa Pleonasme, repetisi, Koreksio, retoris, sebagai gaya bahasa 
penegasan. 
a. Pleonasme 
Adalah gaya bahasa penegasan dimana pernyataan yang sudah 
jelas ditambahkan suatu keterangan. 
Contoh : 








Adalah gaya bahasa Pengulangan kata-kata untuk menegaskan 
dalam puisi. 
Contoh : 
Kau berkaos putih, kau bertopi putih dan kau bersepatu putih. 
c. Koreksio 
Adalah gaya bahasa yang digunakan untuk membetulkan kembali 
apa yang salah di ucapkan. 
Contoh : 
 Dia kakakku ! Eh, bukan, dia adikku! 
 Buku ini milikku !, Eh, bukan milik, adikku! 
d. Retoris 
Adalah gaya bahasa pertanyaan yang sebenarnya tidak perlu untuk 
dijawab. 
Contoh  : 
Wah, rumahnya jauh ya ? 
Adakah orang meninggal hidup kembali ? 
4. Gaya bahasa pertentangan terdiri dari : Paradoks, Antitesis, Kontradiksio. 
a. Paradoks 
Adalah gaya bahasa yang mengesankan  adanya  pertentangan. 
Contoh : 







Adalah gaya bahasa pertentangan yang memakai paduan kata yang 
berlawanan arti. 
Contoh : 
  Tua muda, besar kecil, semuanya hadir di acara ini. 
c. Kotradiksio Interminis 
Adalah gaya bahasa yang mengungkapkan sesuatu yang 
bertentangan dengan apa yang sudah di katakan semua. 
Contoh : 
Semua peserta sudah hadir, kecuali Iwan 
 
Dengan menyimak keterangan dan contoh kalimat tersebut di , maka bisa 
di artikan bahwa, gaya bahasa untuk mengungkapkan atau mengutarakan isi perasaan 
untuk tujuan tertentu. Kalimat yang di ungkapkan oleh pengarang mengandung arti 
tertentu yang di sampaikan oleh pembuat puisi, maka hal tersebut akan memberikan 
pesan dan kesan tersendiri untuk setiap bahasa yang digunakan dalam membuat 
puisi. Arti yang sebenarnya hendak di sampaikan berbeda dengan apa yang 
diungkapkan sebab memakai bahasa yang bersifat kiasan dan imajinatif. Untuk itu, 
gaya bahasa digunakan sebagai sarana penyampaian pesan atau isi oleh pengarang 
dengan memakai kata-kata yang memiliki arti kias atau gaya bahasa supaya memiliki 
sebuah puisi yang indah dan menarik. 
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
Di dalam Kamus Besar Indonesia V arti pembelajaran ialah proses, cara, 





peserta didik atau siswa dengan guru serta sumber belajar dalam suatu lingkungan 
belajar adalah pengertian dari pembelajaran. Pembelajaran ialah suatu proses 
penerimaan ilmu dan pengetahuan, penguasaan terampil dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan siswa yang diperoleh dari bantuan guru. 
Pembelajaran bahasa Indonesia digunakan untuk membimbing serta belajar 
menumbuhkan kepercayaan diri kepada setiap siswa sebagai korespondensi, pemikir, 
dan menjadi warga Negara Indonesia yang sadar akan literasi dan informasi. Untuk itu 
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi untuk membimbing dan 
menumbuhkembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap berkomunikasi yang 
diperlukan siswa pada saat melaksanakan pendidikan , berada di masyarakat, dan 
mampu beradaptasi pada ruang lingkup pekerjaan. 
Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 3 ruang lingkup, yaitu  
meliputi materi bahasa, sastra, dan literasi. Untuk hal ini, lingkup sastra meliputi 
pembahasan sastra, tanggapan terhadap karya sastra, menilai karya sastra, serta 
menciptakan karya sastra. Khusmin (dalam saloka : 2012) menyimpulkan bahwa secara 
umum tujuan pengajaran sastra antara lain meliputi, sastra bisa dinikmati dan 
dimanfaatkan sebagai nilai tambah kepribadian siswa, memperluas pengalaman hidup 
siswa, dan menambah pengetahuan serta keaktifan berbahasa yang dimiliki siswa, 
sebagai aset budaya manusia Indonesia. Bahwa tujuan dari pembelajaran sastra banyak 
memberikan manfaat kepada siswa antara lain di dalam mengembangkan kepribadian 
serta memperluas wawasan siswa akan perlunya sastra dan juga memberikan 
kemampuan dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan di dalam berbahasa. 





tersebut, dapat dimanfaatkan sebagai pilihan pada bahan ajar puisi Indonesia. Gaya 
bahasa simile pada Antologi tersebut, merupakan bagian unsur intrinsik, untuk itu gaya 
bahasa ini berimplikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP pada (KI) 
Kompetensi Inti dan (KD) Kompetensi Dasar pembelajaran Sastra Indonesia di SMP 
yang ada kaitannya pada penelitian ini terdapat pada Kompetensi Inti 3 yaitu mampu 
memahami, menerapkan, menganalisa pengetahuan secara faktual, secara konseptual, 
secara prosedural berlandaskan rasa ingin tahu mengenai teknologi, ilmu pengetahuan, 
seni dan budaya. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu mempunyai manfaat untuk mengemukakan secara 
sistematis tentang hasil dari penelitian yang terdahulu dan penelitian tersebut berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan. Untuk penelitian diatas, penulis menemukan beberapa 
hasil penelitian yang relevan atau berkaitan untuk mendukung penelitian tersebut antara 
lain. 
Di dalam artikel E-journal of English Language and Literature yang berjudul 
“An Analysis of Language Style of Teenagers Found in Facebook Status”. Dari hasil 
penelitiannya seperti di atas penulis telah menemukan bahwa terdapat sebanyak 4 gaya 
bahasa yakni formal, konsultatif, kasual, dan intim, artikel menurut (Indra, Hamzah 
:2008) 
Berdasarkan keterangan tersebut di atas, ditemukan ada unsur perbedaan dan 
persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis. Di dalam persamaan 
tulisan tersebut  adalah sama-sama mengulas mengenai gaya bahasa yang telah ada . 





tersebut meneliti gaya bahasa pemakai dalam aplikasi facebook, sedangkan penelitian 
yang sedang dilakukan membahas gaya bahasa simile dalam Antologi tersebut. 
Di dalam Jurnal Ilmiah Kebudayaan Sintesis yang berjudul “Jenis dan Fungsi 
Gaya Bahasa Kiasan” pada  lirik lagu grup band Naif dan Payung Teduh terdapat 
sebanyak 4 jenis majas atau gaya bahasa yakni (1) Personifikasi, (2) simile, (3) Metafora, 
dan (4) Ironi. Dari hasil tulisan di atas terdapat adanya perbedaan dan persamaan dengan 
penelitian yang sedang dilakukan penulis. Apakah persamaan dan perbedaannya ? 
Persamaan tulisan tersebut yaitu sama-sama membahas tentang gaya bahasa. Sedangkan 
untuk perbedaannya adalah bahwa tulisan tersebut yaitu dalam penelitian tidak sebatas 
pada pembahasan  gaya bahasa dari segi jenis saja akan tetapi penelitian diatas juga 
membahas fungsi gaya bahasa. Artikel (Pratiwi:2018). 
Dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dengan judul “Analisis 
Penggunaan Gaya Bahasa dalam “Antologi Cerpen Mawar Hitam Karya Candra Malik “ 
Hasil dari penelitian tersebut di jelaskan bahwa analisis data terhadap jenis gaya bahasa 
yang terdapat dalam buku antologi cerpen Mawar Hitam karya Candra Malik maka dapat 
di tarik suatu simpulan sebagai berikut :  
(1) Gaya bahasa simile sebanyak 5  
(2) Gaya bahasa repetisi sebanyak 5  
(3) Gaya bahasa hiperbola 3   
(4) Gaya bahasa personifikasi 5,  
(Jaenudin ,dkk :2018) . 
Dari hasil keterangan di atas diperoleh adanya persamaan dan perbedaan 





yakni sama-sama membahas tentang gaya bahasa. Perbedaan dengan tulisan tersebut 
yakni penelitian tersebut mengulas adanya gaya bahasa pada cerpen sedangkan penelitian 
yang sedang dilakukan mengulas adanya gaya bahasa pada Antologi puisi cinta dan 
pengorbanan. 
Untuk Penelitian berikutnya oleh Setiawan (2011) dengan judul skripsi “Gaya 
Bahasa Simile Dalam Puisi Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata dan Pembelajarannya 
Pada Siswa Kelas X SMA.” Pada Pembahasannya oleh Setiawan (2011) mengenai 
bagaimana kelompok gaya bahasa simile menurut  unsur pembanding yang membentuk 
gaya bahasa simile pada puisi Sang Pemimpi, apakah makna atau motif pada puisi 
Sang Pemimpi,  serta bagaimana pembelajarannya di SMA. Simpulan yang didapatkan 
dari pembahasannya yaitu dilihat dari unsur pembanding yang dipakai, kelompok gaya 
bahasa simile pada puisi Sang Pemimpi didominasi kategori oleh human, selanjutnya 
motif atau makna simile pada puisi Sang Pemimpi sebagian besar dielipskan. 
Ada persamaan dan perbedaan, dalam penelitin yang dilakukan oleh Setiawan 
(2011) dengan penelitian ini. Untuk perbedaannya, Setiawan (2011) membuat puisi 
sebagai objek kajiannya, selanjutnya sebagai subjek penelitian mengutamakan dalam 
gaya bahasa simile saja, kemudian pada penelitian ini memfokuskan antologi puisi 
sebagai objek kajian. Pembahasan yang didalami pada penelitian ini mengutamakan 
dalam gaya bahasa  apa saja yang ada pada antologi puisi dengan memakai teori dari 
Keraf (2010), serta makna yang terkandung di dalamnya, berikutnya persamaan yang 
ada yaitu bersama-sama membahas mengenai gaya bahasa, tetapi pada  penelitan ini 






C. Artikel Dosen 
Artikel Dosen Pendidikan Bahasa & Sastra Indonedia, Universitas Pancasakti tegal, 
diantaranya adalah : 




Simon [1] said that all behavioral actions include selecting activities “certain 
actions, whether consciously or not. Most behavior has properties aim and goal 
oriented. This resulted in the integration of aiming in behavior patterns. Knowledge 
has a role in the formation of behavior that in determining the consequences of which 
are attached to alternative strategies. It is the task of knowledge to choose from a 
whole group of consequences”. The possible consequences are associated with each 
strategy. Through Simon's opinion show that knowledge plays a role in choosing 
behavior that is based on the possible consequences. 
The basic concepts of behavior, there are multiple streams / view / 
(understand). This ideology is the idea of holism and behaviorism. Understanding 
holism stressed that the behavior was intended (purposive) which means those aspects 
of intrinsic (intentions, determination) from within the individual is an important 
determinant for the birth particular behavior even in the absence of stimulation 
(stimulation) that comes from the environment (naturalistic). The views behavioristic 
emphasized that the patterns of behavior that can be formed through a process of 
refraction and confirmation (reinforcement) with a conditioned stimulus 
(conditioning) in the environment (enviromentalistic). This resulted in a (behavior 





are considered as being complementary (mutually complementary). From the above 
opinion can be concluded that the behavior is an activity of choosing a particular 
action is affected by the consequences of behavior, goals, encouragement (motive), the 




Research conducted at the State Elementary School Bangka IV Bogor. The 
activity of the research ranging from research planning to data analysis was length 
over twelve months, from July 2015 to July 2016. The method used in this research is 
an experimental study with a 2 x 2 factorial design study is depicted in the following 
design. 










groups that have relatively similar characteristics[14]. Sampling through several stages. The 
first, from 17 public elementary school in the district of South Bogor and one of school 
children randomly selected is elementary Bangka IV School . Second, from four classes 





class were chosen is 47 students. Third, both classes of all students selected were then given 
instrument naturalist to find students who have high levels of high and low naturalist 
intelligence. Fourth, in both classes are determined group of students who have a high level 
of intelligence naturalists and students who have a low level of naturalist intelligence. 
Determination of the student group by taking 27% of students who have a high level of 
naturalist intelligence and 27% of students who have a low level of naturalist intelligence. 
From the results obtained, it was found that the number of samples of the two treatments 
each class of 26 students, 13 students obtained with a high level of intelligence naturalist 
and 13 students with low levels of naturalist intelligence 
3. Result And Discussion 
 
Before testing the hypothesis, test the hypothesis prerequisites that include tests of 
normality and homogeneity tests were each using Kolmogorov-Smirnov (KS) to test for 
normality and Levine test  for homogeneity of variance test. Calculations with the help of 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS). 
1. Normality test 
Test of each group found that all groups (6 groups) has a normal distribution of data 
because the probability value is greater than 0.05. 
2. Homogeneity of Variance Test 
Tests conducted by the homogeneity of variance Levine test using SPSS. Through 
Levine test concluded that the data from the study group site visits and discussion 
starters methods stories come from populations having variances homogeneous. 
3. Assumptions Test 
The results of the data analysis calculation with Analysis of Variance (ANOVA) two 







There is an interaction effect between the teaching method and natural intelligence in 
relation to environmental view of the student's behavior. Therefore, there is  an  effect  of  
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Abstrak 
Banyaknya buku teks yang digunakan di sekolah sebagai sarana penunjang proses pembelajaran membuat 
guru dan praktisi pendidik lengah dalam memperhatikan sisi kelayakan buku tersebut. Hal ini menjadi 
salah satu penyebab siswa kesulitan dalam memahami materi yang disajikan di buku teks tersebut. 
Melihat hal ini maka masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah tingkat keterbacaan buku teks 
bahasa Indonesia khususnya SMP Kelas VII Terbitan Erlangga Edisi 2013 dengan menggunakan Teori 
Fry. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih 
untuk mendeskripsikan tingkat keterbacaan buku teks bahasa Indonesia khususnya SMP Kelas VII Terbitan 
Erlangga Edisi 2013 dengan menggunakan Teori Fry. Hasil dari analisis buku teks Bahasa Indonesia 
SMP Kelas VII Terbitan Erlangga Edisi 2013 menggunakan Teori Fry terdapat dua atau sebesar 50% 
wacana yang masuk dalam kategori sesuai dengan level yang di tentukan dan dua atau sebesar 50% masuk 
dalam kategori terlalu sulit. Maka dapat disimpulkan untuk buku teks tersebut masuk dalam kategori 
BAIK secara tingkat keterbacaan dan pemahaman dengan menggunakan Teori Fry. 
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Melalui kegiatan membaca buku, seseorang dapat memperoleh pengalaman 
tidak langsung banyak sekali. Memang, dalam pendidikan merupakan hal yang berharga jika 
siswa dapat mengalami sesuatu secara langsung. Akan tetapi, banyak bagian dalam 
pelajaran yang tidak dapat diperoleh dengan pengalaman langsung. Karena itu, dalam 
belajar di sekolah, dan dalam kehidupan di luar sekolah mendapatkan pengalaman tidak 
langsung itu sangat penting. Kemajuan peradapan masa sekarang banyak mendapat 





dilakukan dengan sebaik-baiknya. 
Dalam menentukan keterbacaan suatu teks pelajaran dilakukan kajian pada tiga hal, 
yaitu keterbacaan teks, latar belakang pembaca, dan interaksi antara teks dengan  pembaca. Hal 
ini sesuai dengan konsep dasar yang diungkapkan Prof. Dr. Yus Rusyana (1984: 213) bahwa 
keterbacaan berhubungan dengan peristiwa membaca yang dilakukan seseorang, sehingga akan 
bertemali dengan aspek (1) pembaca; (2) bacaan; dan (3) latar. Ketiga komponen tersebut 
akan dapat menerangkan keterbacaan buku teks pelajaran. Berdasarkan permasalahan 
tersebut maka peneliti akan meneliti tingkat keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia SMP 
Kelas VII Terbitan Erlangga Edisi 2013 menggunakan Teori Fry. 
Masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah tingkat keterbacaan buku teks 
bahasa Indonesia khususnya SMP Kelas VII Terbitan Erlangga Edisi 2013 dengan 
menggunakan Teori Fry. Indonesia khususnya SMP Kelas VII Terbitan Erlangga Edisi 2013 
dengan menggunakan Teori Fry. 
Ada yang mengatakan bahwa “buku teks adalah rekaman pikiran rasial yang disusun 
buat maksud-maksud dan tujuan-tujuan instruksional” (Hall-Quest, 1915). Ahli yang lain 
menjelaskan bahwa “buku teks adalah buku standar/buku setiap cabang khusus studi” dan 
dapat terdiri dari dua tipe, yaitu buku pokok/utama dan suplemen/tambahan (Lange, 1940). 
Lebih terperinci lagi ada ahli yang mengemukakan bahwa “buku teks adalah buku 
yang dirancang buat penggunaan di kelas dengan cermat disusun dan disiapkan oleh para pakar 
atau para ahli dalam bidang itu dan diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang 
sesuai dan serasi” (Bacon, 1935). Ahli yang lain lagi mengutarakan bahwa “buku teks adalah 
sarana belajar yang biasa digunakan di sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi untuk 





Tingkat keterbacaan biasanya dinyatakan dalam bentuk peringkat kelas. Oleh karena 
itu, setelah melakukan pengukuran keterbacaan sebuah wacana, orang akan dapat 
mengetahui kecocokan materi bacaan tersebut untuk peringkat kelas tertentu, misalnya 
peringkat enam, peringkat empat, peringkat sepuluh, dan lain-lain. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterbacaan masih selalu menjadi objek penelitian para ahli. Perhatian 
terhadap masalah tersebut, dimulai sejak berabad-abad yang lalu. Klare (1963) menjelaskan 
bahwa Lorge (1949) pernah bercerita tentang upaya Talmudists pada tahun 900 berkenaan 
keterbacaan wacana. Dia menentukan tingkat kesulitan wacana berdasarkan kriteria 
kekerapan kata-kata yang digunakan. 
Grafik Fry merupakan hasil upaya untuk menyederhanakan dan mengefisienkan 
teknik penentuan tingkat keterbacaan wacana. Faktor-faktor tradisional: panjang-pendek kalimat 
dan kata- kata sulit masih tetap digunakan. Namun, kesukaran kata diperkirakan dengan cara 
melihat jumlah suku katanya. Dijelaskan oleh Fry bahwa formula keterbacaan yang 
dikembangkannya itu (Grafik Fry) dan formula Spache berkorelasi 0.90, sedangkan dengan 
formula Dale-Chall berkorelasi 0.94.Korelasi yang tinggi itu menunjukkan adanya keajegan 
rumus-rumus dan ketepercayaan penggunaan alat ukur yang diciptakannya. 
Formula keterbacaan dari Edward Fry yang kemudian kita kenal dengan sebutan "Grafik 
Fry". Grafik keterbacaan yang diperkenalkan Fry ini merupakan formula yang dianggap 
relatif baru dan mulai dipublikasikan pada tahun 1977 dalam majalah "Journal of Reading". 
















Langkah 3 : hitung jumlah suku kata dalam 100 kata tersebut. Jika didapati angka maka 
satu angka dihitung satu suku kata. Jika didapati akronim atau singkatan maka satu huruf 
dihitung satu suku kata. 
Langkah 4 : Perhatikan Grafik Fry. Kolom tegak lurus menunjukkan jumlah suku kata 
per seratus kata dan baris mendatar menunjukkan jumlah kalimat per seratus kata. Data yang kita 
peroleh pada langkah (2), yakni rata-rata jumlah kalimat dan data yang kita peroleh pada 
langkah (3), yakni rata-rata jumlah suku kata diplotkan ke dalam grafik untuk mencari titik 
temunya.  
Langkah 5: Tingkat keterbacaan ini bersifat perkiraan. Penyimpangan mungkin terjadi, 
baik ke atas maupun ke bawah. Oleh karena itu, peringkat keterbacaan wacana hendaknya 
ditambah satu tingkat dan dikurangi satu tingkat. Sebagai contoh, jika titik pertemuan dari 
persilangan baris vertikal untuk data suku kata dan baris horizontal untuk data jumlah kalimat 
jatuh di wilayah 6, maka peringkat keterbacaan wacana yang diukur tersebut harus 





yakni (6-1), 6, dan 7 yakni (6+1). 
METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan 
ini dipilih untuk mendeskripsikan tingkat keterbacaan buku teks bahasa Indonesia khususnya SMP 
Kelas VII Terbitan Erlangga Edisi 2013 dengan menggunakan Teori Fry. Teknik yang 
digunakan penulis dalam memperoleh data yaitu dengan menggunakan Teknik observasi. 
Dalam hal ini, Teknik observasi dilakukan dengan cara melakukan penelitian ke berbagai sekolah, 
untuk mengetahui buku teks Bahasa Indonesia yang digunakan dalam hal ini kami khususkan 
hanya buku teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VII Terbitan Erlangga Edisi 2013 yang kami 
jadikan sumber data. Analisis data dalam penelitian ini adalah menghitung tingkat keterbacaan 
buku teks dengan menggunakan Teori Fry. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Buku teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VII Terbitan Erlangga Edisi 2013 terdapat 
4 wacana nonfiksi yang dijadikan data penelitian. Nantinya wacana-wacana tersebut akan 
dihitung tingkat keterbacaan Teori Fry. Di bawah ini akan dijelaskan hasil analisis melalui 
tabel. 




Judul Bacaan Halaman 
Jml Kalimat/ 
100 kata 
Jml Suku Kata/ 
100 kata 
A.1 Tanaman Kantong Semar 1 6,9 148,2 
A.2 Taman Bunga Nusantara 4 5,2 150,6 
A.3 Festival Boneka Jepang 28 7,7 144 
A.4 Persediaan Darah Selalu Kurang 100 4,4 143,4 
 





grafik Fry, adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 
1. Kode data : A.1 
Judul bacaan : Tanaman Kantong Semar 
Jumlah kalimat/100 kata : 6,9 
Jumlah suku kata/100 kata : 148,2 
Hasil analisis 
Dilihat dari hasil analisis wacana B.1 menggunakan Teori Fry, tingkat keterbacaan 
wacana tersebut masuk dalam level 8 dan tingkat keterpahaman wacana tersebut sesuai 
untuk siswa SMP Kelas VII. 
2. Kode data : A.2 
Judul bacaan : Taman Bunga Nusantara 
Jumlah kalimat/100 kata : 5,2 
Jumlah suku kata/100 kata : 150,6 
Hasil analisis 
Dilihat dari hasil analisis wacana B.2 menggunakan Teori Fry, tingkat keterbacaan 
wacana tersebut masuk dalam level 9 dan tingkat keterpahaman wacana tersebut terlalu 
sulit untuk siswa SMP Kelas VII. 
3. Kode data  : A.3 
Judul bacaan  : Festival Boneka 
Jepang Jumlah kalimat/100 kata : 7,7 
Jumlah suku kata/100 kata  : 144 
Hasil analisis 
Dilihat dari hasil analisis wacana B.3 menggunakan Teori Fry, tingkat keterbacaan 





untuk siswa SMP Kelas VII. 
4. Kode data  : A.4 
Judul bacaan  : Persediaan Darah Selalu 
Kurang Jumlah kalimat/100 kata : 4,4 
Jumlah suku kata/100 kata  : 143,4 
Hasil analisis 
Dilihat dari hasil analisis wacana B.4 menggunakan Teori Fry, tingkat keterbacaan 
wacana tersebut masuk dalam level 9 dan tingkat keterpahaman wacana tersebut tergolong 
terlalu sulit untuk siswa SMP Kelas VII. 
 
SIMPULAN 
Hasil analisis tingkat keterbacaan buku teks bahasa Indonesia SMP Kelas VII terbitan 
Erlangga edisi 2013 dengan menggunakan Teori Fry terdapat dua atau sebesar 50%wacana 
yang masuk dalam kategori sesuai dengan level yang di tentukan dan dua atau sebesar 50% 
masuk dalam kategori terlalu sulit. Maka dapat disimpulkan untuk buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VII terbitan Erlangga edisi 2013 masuk dalam kategori BAIK secara tingkat 
keterbacaan dan pemahaman dengan menggunakan Teori Fry. Saran yang bisa diberikan 
oleh peneliti untuk guru, penulis, dan penerbit hendaknya lebih memperhatikan tingkat 
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A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang dipakai menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 
di pilih untuk menjelaskan gaya bahasa simile dalam Antologi tersebut, pendekatan 
kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang  dan perilaku yang dapat di amati (Bogdan dan Tylor 
,dalam Margono, 2004: 36)  
Penelitian menggunakan kualitatif  karena sumber datanya berupa Antologi 
tersebut. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan garis besar tentang apa yang akan dilakukan 
oleh peneliti dari penulisan tujuan, hipotesis, dan implikasi operasional untuk 
mendapatkan analisis data,  (Susongko, 2015: 14) 
Langkah awal dari penelitian ini adalah Antologi tersebut, yang mengandung 
gaya bahasa atau majas simile, dengan dilanjutkan menganalisis data yang sudah 
terkumpul, berikutnya adalah penyajian hasil analisis data yang berupa pembahasan, 



















Gambar 1 : Rancangan Penelitian 
 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ialah langkah-langkah yang digunakan secara terkonsep dan  tersusun 
untuk memperoleh jawaban dari sebuah pertanyaan. Menurut Santosa (2015:26) bahwa 
apapun objek penelitian sasta yang dipilih peneliti, baik sastra lisan, manuskrip, maupun 
sastra cetak modern, hakikat proses penelitian tetap sama. Berikut prosedur penelitian yang 
akan peneliti lakukan secara lebih rinci. 
1. Tahap Perencanaan 
Untuk cara pertama yang dilakukan oleh  peneliti yaitu memilih judul yang tepat  
( gaya bahasa simile dalam Antologi Puisi), membaca Antologi Puisi yang akan dijadikan 
sebagai objek Penelitian yaitu Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan), mencari referensi 
Lirik Puisi pada Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan 
Tujuan hasil penelitian pada pembelajaran  
Mengumpulkan Data yakni kata-kata dan kalimat pada 
Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan. 
Data penelitian yang telah terkumpul kemudian di analisis 





agar dapat dijadikan sebagai acuan pada penelitian ini.   
2. Tahap Pelaksanaan   
Untuk tahap kedua adalah peneliti memulai dari melaksanakan tindak penelitian 
seperti wacana yang telah di jadwalkan atau di rencanakan. Dalam hal ini, peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan cara teknik pustaka, teknik baca, dan teknik catat. 
Berikutnya untuk data-data yang sudah terkumpul sesuai dengan objek penelitian, 
selanjutnya  diolah , dikelompokkan (klasifikasi), di uraikan (analisis), di tafsirkan 
(interpretasi), dan untuk selanjutnya di ambil suatu simpulan. 
3. Tahap Penyajian Laporan 
Dalam tahap ini merupakan tahap terakhir dalam melakukan penelitian. Untuk 
data yang telah selesai dianalisis kemudian di ambil suatu simpulan mengenai gaya 
bahasa simile dalam Antologi tersebut di SMP. 
C. Sumber Data 
Sumber data menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Yang di maksud 
sumber primer ialah sumber data yang didapat secara langsung dapat memberikan data 
kepada pengumpul data, dan yang dimaksud sumber sekunder ialah sumber data yang tidak di 
dapatkan secara langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau lewat  dokumen (Sugiyono, 2018: 137). Sumber data yang digunakan pada penelitian 
ini ialah berwujud potongan-potongan puisi dalam Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan  
D. Wujud Data 
Data ialah keterangan benar dan nyata, keterangan atau bahan yang mampu 
digunakan sebagai dasar kajian (analisis atau kesimpulan), dan bisa berarti informasi dengan 






Wujud data pada penelitian ini berwujud kata, kalimat, yang mengindikasikan terdapat gaya 
bahasa simile dalam Antologi Puisi Cinta & Pengobanan.   
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data mempunyai arti meneliti atau menelaah. Identifikasi adalah aktifitas 
untuk mencari,  meneliti, menemukan,mengumpulkan, mendata, mencatat data serta 
informasi, Hal ini berhubungan dengan data yang terdapat di dalam Antologi Puisi Cinta & 
Pengobanan. Untuk data yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini ialah gaya bahasa 
simile pada Antologi Puisi Cinta & Pengobanan.   
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini memakai beberapa teknik pengumpulan data. Di sebabkan data-
datanya berwujud teks, untuk itu teknik yang di gunakan meliputi, teknik pustaka, teknik 
baca,  dan teknik catat, berikut merupakan langkah-langkah di dalam mengumpulkan data 
yaitu seperti berikut ini : membaca Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan hingga selesai, 
kemudian menulis kalimat yang memiliki gaya bahasa simile. Teknik tersebut digunakan 
untuk mendapatkan data yang diinginkan.  
G. Teknik Analisis Data 
Pendekatan objektif  digunakan sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini. 
Pendekatan objektif ialah pendekatan yang semata-mata perhatiannya difokuskan dalam 
unsur-unsur, yang disebut analisis intrinsik (Ratna, 2015:73). Salah satu unsur tersebut ialah 
gaya bahasa yang di gunakan di dalam Antologi Puisi Cinta & Pengobanan, Gaya bahasa 
simile dalam Antologi Puisi Cinta & Pengobanan oleh Dosen dan Mahasiswa PBSI, 






Berikut ini adalah prosedur yang dilakukan pada saat menganalisis data. 
1. Setelah membaca Antologi Puisi Cinta & Pengobanan oleh Dosen dan Mahasiswa PBSI, 
Universitas Pancasakti Tegal, peneliti mengidentifikasi data mengenai gaya bahasa serta 
diberikan tanda. 
2. Klasifikasi data, yang berarti mengklasifikasikan atau mengelompokkan data bertumpuan 
permasalahan pada penelitian ini yaitu tentang gaya bahasa simile dalam Antologi Puisi 
Cinta & Pengobanan . 
3. Deskripsi data, yang berarti data berupa gaya bahasa simile yang sudah dikelompokkan 
dalam bentuk kebahasaan kemudian di paparkan atau dideskripsikan. 
4. Interpretasi data, yaitu proses menterjemahkan data menggunakan bahasa peneltiti sendiri 
mengenai gaya bahasa simile dalam Antologi tersebut.  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Menurut Sudaryanto (dalam Muhammad, 2011) menjelaskan bahwa cara 
penyajian data ada dua, yaitu metode formal dan   informal. Hasil analisis data secara 
informal ialah hasil analisis data yang digunakan adalah kumpulan kata. Dengan 






GAYA BAHASA SIMILE 
DALAM ANTOLOGI PUISI CINTA DAN PENGORBANAN 
 
A. Gaya Bahasa Simile dalam Antologi Puisi Cinta Dan Pengorbanan 
Dari hasil Penelitian menunjukkan bahwa di dalam Antologi Puisi Cinta Dan 
Pengorbanan, di perolah  data yang menunjukkan adanya gaya bahasa simile.  
Gaya Bahasa Simile ialah bahasa kias (bukan sebenarnya) yang menunjukkan 
persamaan satu hal dengan hal lain dengan mempergunakan kata-kata pembanding. 
Kata pembanding tersebut bisa berwujud kata seperti : bagai, bak, seperti, laksana, 
seumpama, bagaikan, semisal, serupa, dan sejenisnya. Gaya bahasa simile bisa juga 
berwujud melalui imbuhan se- yang dapat diikuti oleh kata sifat, misalnya : seperti, 
seluas, senyaman, seumpama, selembut, serasa, serupa. 
B. Analisis Data 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan puisi yang terdapat pada 
Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan. Data-data tersebut mendeskripsikan atau 
menjelaskan adanya beberapa gaya bahasa simile yang terkandung dalam puisi. Dalam 
penelitian ini disajikan 179 puisi dalam Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan dengan 
menggunakan teori dari Keraf (2010). Di dalamnya memuat gaya bahasa simile 
berdasarkan dari struktur kalimat. Sebelum dilakukan analisis berkaitan dengan gaya 
bahasa, terlebih dahulu akan disajikan data-data yang mendukung tentang gaya bahasa 







Gaya Bahasa Judul Halaman 
Simile Salam Untukmu 1 
 Untuk Anak-Anakmu 3 
 Aku Tak Bisa Mengikatmu 6 
 Aku Cinta Pengorbanan 19 
 Patah 23 
 Rinduku Untuk Al-Quran 28 
 Burung Dalam Sangkar 40 
 Pengorbanan Cinta 43 
 Maaf 47 
 Sabtu Malam 52 
 Diam Dalam Siriusku 71 
 Hilang 84 
 Lentera Kasih 93 
 Pengorbanan Cinta 113 
 Cinta Dalam Diam 116 
 Kau Dengannya 131 
 Desis Egois 157 
 
Tabel. 1. Klasifikasi Puisi dengan Gaya Bahasa Simile 
 
Gaya Bahasa Judul Halaman 
Simile Salam Untukmu 1 
(kata : Seperti) Untuk Anak-Anakmu 3 
 Aku Tak Bisa Mengikatmu 6 
 Patah 23 
 Maaf 47 
 Sabtu Malam 52 
 Lentera Kasih 93 
 Pengorbanan Cinta 43 
 Pengobanan Cinta 113 
 Kau Dengannya 131 
 Desis Egois 157 
 
Tabel. 2. Klasifikasi Puisi dengan Gaya Bahasa Simile menggunakan kata : Seperti 
 
Gaya Bahasa Judul Halaman 
Simile Aku Cinta Pengorbanan 19 
(kata : Laksana)   
 







Gaya Bahasa Judul Halaman 
Simile Rinduku Untuk Al Qur’an 28 
(kata : Bagaikan) Burung Dalam Sangkar  40 
 
Tabel. 4. Klasifikasi Puisi dengan Gaya Bahasa Simile menggunakan kata : Bagaikan 
 
Gaya Bahasa Judul Halaman 
Simile Diam Dalam Siriusku 71 
(kata : Bagai) Hilang 84 
 Cinta Dalam Diam 116 
  
Tabel. 5. Klasifikasi Puisi dengan Gaya Bahasa Simile menggunakan kata : Bagaikan 
 
C. PEMBAHASAN HASIL ANALISIS DATA 
Dari hasil analisis data dalam Antologi Puisi & Cinta oleh Dosen dan 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal, maka dihasilkan potongan – potongan kalimat 
dalam puisi Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan sebanyak 17 Data yang mengandung 
gaya bahasa simile, berikut di bawah ini adalah kutipan potongan - potongan  kalimat 
yang mengandung gaya bahasa simile pada antologi puisi CINTA & PENGORBANAN 




„Aisya Luthfiana Asfar 
 
…  
Selalu kutunggu sembari memantaskan diri 
Hai kau yang kunantikan hadirnya 
Selamat malam 
Semoga harimu esok sama indahnya seperti hari ini 
(Tegal, 18 Juli 2020 - halaman 1) 
 
Dengan membaca kutipan diatas, diketahui bahwa penulis ingin membuat puisi tersebut 





dalam kalimat “ Semoga harimu esok sama indahnya seperti hari ini”. 
Data (2) 
UNTUK ANAK-ANAKKU 
Afsun Aulia Nirmala 
 
… 
Saat kau menjadi seperti kami 
Kau akan tahu bahwa hidupmu tak seberapa dibanding bahagia anak-anakmu 
Lelahmu tak seberapa dibanding senyum sumringah buah hatimu 
Hartamu tak seberapa dibanding gelak tawa belahan jiwamu 
(Brebes, 12 Juli 2020 - Halaman 3) 
 
Gaya bahasa simile juga ditemukan dalam kutipan puisi diatas, yaitu dalam kalimat 
“Saat kau menjadi seperti kami”. Gaya bahasa simile digunakan sebagai pembanding, 
yaitu dalam kata “kau” dengan “kami”. 
Data (3) 
AKU TAK BISA MENGIKATMU 
Agus  Wibowo 
 
… 
Demikian kamu lepas tali 
Sepertinya 
Langit adalah tempat jiwamu 
(Halaman 6) 
 
Dalam kutipan puisi diatas menggunakan gaya bahasa simile dapat di cermati dalam 
kalimat “ Demikian kamu lepas tali 
Sepertinya “ dalam baris ke 12 dalam puisi tersebut, yang bermakna sebagai  
Pembanding antara aku dan jiwamu. Sehingga dalam Kutipan puisi dalam Data 1 










Cinta itu fitrah 
Laksana bunga mawar merekah 
Aku tak bisa menulis puisi 
Tapi kubisa mengarang pengorbanan 
Aku tak tahu isi puisi ini 
Tapi ku yakin cinta punya pengorbanan 
… 
(Tegal, 12 Juli 2020 - halaman 19) 
 
Terlihat dari kutipan puisi diatas dengan menggunakan kata “Laksana” sebagai salah 
satu ciri gaya bahasa simile, yaitu terdapat dalam baris 4 bait 1 dalam kalimat “Laksana 
bunga mawar merekah. Membandingkan bahwa cinta yang fitrah/suci seperti atau 






Apakah mencintaimu menjadi mimpi buruk 
Yang akan berkerumun seperti  serbuk 
Cintaku tulus 
Tapi nyatanya kau paksakan untuk menjadi pupus 
(Halaman 23) 
Kutipan puisi diatas menggambarkan kebaikan yang dibalas dengan hal-hal yang 
berlawanan, penulis juga menggunakan gaya bahasa simile, yaitu dalam kalimat “ Yang 





mimpi buruk seperti/bagaikan serbuk. 
Data (6) 
RINDUKU UNTUK ALQURAN 
Atika Nur Rizqiyana 
 
… 
Ungkapan rindu pada al-quran bagaikan tetesan air hujan 
Selalu memberikan ketenangan dan petunjuk setiap insan 
(Halaman 28) 
 
Kutipan puisi diatas, juga menggunakan gaya bahasa simile, penulis puisi tersebut 
menggambarkan rindunya dengan Al-Quran, dimana ungkapan rindu sang penulis 
terlihat jelas dengan menggunakan gaya bahasa simile dengan menggunakan kata 
bagaikan sebagai pembanding dalam kalimat “ Ungkapan rindu pada al-quran 
bagaikan tetesan air hujan”. 
Data (7) 




Bagaikan burung dalam sangkar 
Yang terkurung oleh tuan 
Aku yang hanya bisa bertangkar 
Dalam sebuah kandang 
… 
(Tegal, 12 Juli 2009 – Halaman 40) 
 
Kata “Bagaikan” sebagai salah satu ciri dari penggunaan gaya bahasa simile terdapat 
dalam bait ke 3 baris 1, yaitu dalam kalimat “ Bagaikan burung dalam sangkar” yang 
menggambarkan atau membandingkan rasa ingin terbang, tapi semua tak bisa dirasa 





diatas menggambarkan hilangnya rasa kepercayaan dan curiga. 
Data (8) 
PENGORBANAN CINTA 
Dwi Nita Laeli Inayah 
 
Hilang rasanya perih hatiku 
Sedikit Pilu datang menggebu 
Ternyata ini begitu menusuk kalbu 
Langit yang biru kian kelabu 




Terbaca dengan jelas dalam Kutipan puisi diatas dengan judul “Pengorbanan Cinta” 
karya Dwi Nita Laeli Inayah, menggunakan gaya bahasa simile yaitu kata “Sepertinya” 
dalam bait 1 baris 5, yaitu “ Sepertinya dia tau akan hatiku” . Pembanding dalam baris 
di atasnya yaitu “ Pilu datang menggebu”, “menusuk kalbu”, “kian kelabu”  






Walaupun aku tahu, aku tidak sepertimu. 
Aku yang digertak sedikit saja, langsung cengeng. 
Kau memang terbaik, kau tak pernah mengeluh, 
… 
(Pemalang, 8 Juli 2020 – Halaman 47) 
 
Penulis dalam kutipan Puisi diatas juga menggunakan gaya bahasa simile, yang terdapat 





kata “sepertimu” jelas membanding antara aku dan kamu. Aku digambarkan oleh 
penulis puisi tersebut diatas adalah sang anak dan kamu menggambarkan orang tua. 
Dalam kutipan puisi tersebut diatas menggambarkan cinta dan pengorbanan orang tua 





fikirnya ini malam mingguan 
rupanya senin malaman 
rasanya seperti malam kemarin 
kala si tampan yang menawan 
… 
(Yomani, 9 Juli 2020 – Halaman 52) 
 
Dalam kutipan puisi diatas dengan judul “Sabtu Malam” karya Indi Rahmayani, juga 
terdapat menggunakan gaya bahasa simile, yaitu menggunakan kata “seperti” dalam 
kalimat “rasanya seperti malam kemarin”. Jelas terlihat membandingkan antara senin 
malaman dengan malam kemarin (malam minggu). 
Data (11) 
DIAM DALAM SIRIUSKU 
Larasaji Narindri Arumda 
 
… 
Aku dan siriusku bagai lilin dalam kegelapan 
Siriusku tengah berada dalam ketaksaan 
Antara binarnya dengan lindapku 
Aku tak … 







Dalam Data 11, dari Kutipan Puisi diatas, menggunakan kata “bagai” dalam kalimat 
“Aku dan siriusku bagai lilin dalam kegelapan”, kata “bagai” merupakan salah satu ciri 
dari gaya bahasa simile, sang penulis puisi “DIAM DALAM SIRIUSKU” karya 




Lisa Nur Amelia 
 
Apa arti pengorbanan ? 
Jika engkau bagai langit siang… 
Sedangkan ku hanya seutas ilalang… 
 (Halaman 84) 
 
Dalam Data 12, Kutipan puisi tersebut di atas, dalam bait 1 baris ke 2, terdapat dalam  
kalimat “Jika engkau bagai langit siang”…, salah satu ciri gaya bahasa simile, adalah 
membanding dengan menggunakan kata “bagai”,  sehingga untuk kutipan puisi tersebut 
dalam Data 12, menggunakan gaya bahasa simile. Membandingkan engkau 





Malam ini seperti biasa, aku harus berjaga lagi 
Terbaring, mengamati plafon yang penuh akan debu liar 
… 
Seperti tengah menyampaikan sebuah surat rindu 







Data 13, dalam kutipan puisi dengan judul “Lentera Kasih” karya Mohamad shoffy 
menggunakan gaya bahasa simile, hal ini dapat di lihat dalam bait 1 baris 1 dalam 
kalimat “Malam ini seperti biasa, aku harus berjaga lagi”, yaitu membandingkan 
“Malam ini seperti biasa, Terbaring, mengamati plafon yang penuh akan debu liar” 
Dan dalam bait 2 baris 1 dalam kalimat “ Seperti tengah menyampaikan sebuah surat 





Aku mengibaratkan rasa seperti sebuah keikhlasan 
Tanpa belas kasihan 
… 
Aku mengibaratkan rasa cinta seperti sebuah pengorbanan 
Hidup dalam kesendirian 
… 
Tetapi keikhlasan seperti sebuah kesepakatan 
 (Brebes, 8 Juli 2020 – Halaman 113) 
 
Di dalam Data 14, Kutipan puisi di atas menggunakan kata “seperti” sebagai 
pembanding, yang merupakan salah satu ciri dalam gaya bahasa simile yaitu dalam 
kalimat “Aku mengibaratkan rasa seperti sebuah keikhlasan. Kemudian dalam kalimat 
“Aku mengibaratkan rasa cinta seperti sebuah pengorbanan. Dan dalam kalimat “Tetapi 
keikhlasan seperti sebuah kesepakatan. 
Data (15) 









Aku pun ingin terus menjadi pelangi 
Yang tak pernah bosan untuk kau pandang 




Kutipan puisi dalam Data 15, menggunakan gaya bahasa simile, hal ini dapat 
ditunjukkan dalam kata “Bagai” dalam bait 3 baris 2, dalam kalimat “ Bagai sepa manis 
di buang”. Kata “Bagai”, membandingkan antara “Tak bisa seenaknya kau permainkan” 






Hatiku tak seperti tawaku 
Hatiku tak seperti  wajahku 
Yang selalu kutunjukan padamu 




Dalam kutipan puisi di atas sang penulis menggambarkan kecemburuan seorang kekasih 
yang dituangkan dengan menggunakan gaya bahasa simile, hal ini dapat diperhatikan 
dalam kalimat “Hatiku tak seperti tawaku” baris ke dua, dan dalam kalimat “Hatiku tak 
seperti wajahku” dalam baris ke tiga. Dalam kecemburuan tersebut membandingkan,  













Yang tertahan di dalam relung kalbu. 
Tolong, jangan jadikan aku sepertimu, yang terjebak dalam perihnya angan semu 
(Siandong, Brebes - Halaman 157) 
 
Dalam kutipan puisi diatas dengan judul “Desis Egois” karya Uswatun Khasanah, juga 
menggunakan gaya bahasa simile, hal ini di tulis dalam baris terakhir kutipan puisi 
diatas dalam kalimat “ Tolong, jangan jadikan aku sepertimu, yang terjebak dalam 
perihnya angan semu “. Yaitu membandingkan aku dan kamu. 
D. Implikasi Hasil Penelitian untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia pada SMP  
Pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMP mempunyai adanya keterkaitan 
dengan hasil penelitian. Keterkaitan tersebut yaitu pelajaran bahasa Indonesia 
pembelajaran sastra. Di bandingkan dengan pembelajaran lainnya yang bersifat nyata, 
dapat diketahui dan diselidiki dengan berdasarkan percobaan, sehingga dapat dibuktikan 
dengan pasti. Berbeda dengan pembelajaran sastra diperlukan adanya   variasi, kreatifitas 
dan daya imajinasi supaya siswa atau peserta didik berkesan pada saat mengikuti 
pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra di sekolah bertujuan untuk membina para siswa 
atau peserta didik agar memiliki pengetahuan, ketrampilan dan kepribadian yang baik. 
Penelitian untuk gaya bahasa simile pada Antologi Puisi Cinta dan 
Pengorbanan, di sarankan pada proses belajar mengajar bahasa Indonesia di SMP kelas 
VIII semester I dengan kompetensi dasar 3.8 yaitu menelaah unsur-unsur pembangun teks 
puisi(perjuangan, lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/ atau  keragaman budaya, dan 





 Beberapa aspek ketrampilan berbahasa meliputi : menyimak, membaca, 
berbicara, dan menulis serta lingkup materi sastra meliputi pembahasan konteks sastra, 
respon di dalam karya sastra, menilai terhadap karya sastra, serta menciptkan karya 
sastra. Dari aspek tersebut diharapkan peserta didik atau siswa mampu dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yaitu sesuai dengan kompetensi dasar. 
Di dalam Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya dalam materi sastra pokok bahasan kebahasaan sebab di 
dalam penelitian ini meneliti tentang gaya bahasa simile. Pada Indikator pencapaian 
kompetensinya terdiri dari Isi yang meliputi baik unsur ekstrinsik maupun unsur intrinsik 
dan kebahasaan ( ungkapan, peribahasa ) puisi, menyusun puisi berdasarkan rancangan, 
mempresentasikan, memberi komentar, dan merevisi unsur-unsur intrinsik dan 
kebahasaan puisi, serta hasil penyusunan puisi. Pada penelitian ini, hanya terpusat pada 
unsur intrinsik yaitu membahas gaya bahasa simile. Gaya bahasa simile merupakan 
kiasan yang menyamakan satu hal dengan hal lain mempergunakan kata-kata 
pembanding. Tarigan (2013) membagi gaya bahasa perbandingan menjadi enam antara 
lain, gaya bahasa simile, gaya bahasa metafora, gaya bahasa personifikasi, gaya bahasa 
asosiasi, gaya bahasa litotes, gaya bahasa hiperbola. 
Dari hasil analisis terhadap Antologi tersebut, dapat menambah pelajaran baru 
tentang gaya bahasa simile untuk peserta didik atau siswa kelas VIII dengan materi puisi. 
Gaya bahasa simile dalam Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan tersebut dapat membantu 





1. Gaya bahasa simile dalam Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan tersebut dapat 
memberikan wawasan baru berdasarkan dalam pemahaman gaya bahasa simile yang 
berupa simile, metafora, asosiasi, litotes, hiperbola. 
2. Analisis tentang gaya bahasa simile dalam Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan 
tersebut juga dapat dimanfaatkan dalam memilih dan menentukan sastra berkualitas   
di SMP. 
3. Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan bisa diajarkan di SMP, sebab di dalam Antologi 
Puisi Cinta & Pengorbanan ini memiliki isi yang sangat menarik sangat baik untuk 
dibaca peserta didik atau siswa di SMP. 
4. Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan juga mengajarkan peserta didik atau siswa 
untuk lebih semangat lagi di dalam belajar supaya mampu meraih apa yang 
diharapkan. Harapan dari peneliti setelah membaca puisinya, guru pengajar bisa 
memberikan semangat atau motivasi  pada peserta didik untuk menentukan sikap 
terhadap peserta didik atau siswa menjadi lebih baik. 
Di dalam sastra Indonesia dan pelajaran bahasa Indonesia, bertujuan memberi 
bekal kepada peserta didik atau siswa berkemampuan minimal untuk dapat meningkatkan 
dalam kebahasaan, pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan sehingga peserta didik 
atau siswa dapat lebih berprestasi, berfikir positif terhadap bahasa Indonesia dan sastra 
Indonesia, secara garis besar pada pembelajaran bahasa Indonesia ialah dengan 
memberikan materi untuk meningkatkan peserta didik atau siswa dalam mengerjakan 





BAB V  
PENUTUP  
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian gaya bahasa simile dalam antologi puisi cinta & 
pengorbanan tersebut, penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pada antologi tersebut, 
ditemukan beberapa gaya bahasa  perbandingan. Gaya bahasa tersebut meliputi 
simile, personifikasi, litotes, dan hiperbola. Gaya bahasa perbandingan yang dominan 
digunakan dalam puisi tersebut adalah gaya bahasa perbandingan simile ditemukan 
sebanyak 17 data. Penggunakan gaya bahasa perbandingan dalam gaya bahasa Simile 
pada Antologi tersebut berfungsi untuk menambah nilai keindahan di dalam puisi 
tersebut . 
Dari hasil penelitian ini dapat di sarankan (implikasi) pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP kelas VIII semester I dengan kompetensi dasar 3.8 Menelaah 
unsur-unsur pembangun teks puisi(perjuangan, lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/ 
atau  keragaman budaya, dan lain-lain) yang diperdengarkan atau dibaca 
2. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan di dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya ruang lingkup sastra materi karena dalam penelitian ini meneliti tentang 
gaya bahasa simile. 
B. Saran 






1. Bagi Pembaca 
Untuk pembaca sebaiknya bisa meningkatkan minat membaca terhadap karya sastra 
seperti puisi dan bisa mengambil  nilai-nilai positif yang terdapat di dalam puisi atau 
karya sastra lain yang sudah dibacanya untuk kemudian dapat diterapkan ke dalam 
kehidupan bermasyarakat. Gaya Bahasa Simile pada Antologi Puisi Cinta & 
Pengorbanan layak untuk dibaca karena berkualitas. 
2. Bagi Mahasiswa  
Untuk Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk mahasiswa yang hendak 
meneliti tentang gaya bahasa, khususnya gaya bahasa simile . Mahasiswa jika ingin 
meneliti di harapkan atau sebaiknya melakukan penelitian dengan sungguh-sungguh 
dan untuk meningkatkan penelitian pada puisi Gaya bahasa Simile atau puisi lainnya.  
3. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
Penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai acuan dalam rancangan pembelajaran bahasa 
Indonesia pada kompetensi dasar 3.8 yaitu Menelaah unsur-unsur pembangun teks 
puisi(perjuangan, lingkungan hidup, kondisi sosial, dan atau  keragaman budaya, dan 
lain-lain) yang diperdengarkan atau dibaca. 
4. Bagi Peneliti selanjutnya  
Untuk dapat lebih giat diri dan intensif dalam penelitian ini utamanya pengambilan 
dan pengumpulan serta segala sesuatunya, supaya pada penelitian ini dapat 
dilakukan  menuju kesempurnaan. Peneliti berikutnya dihimbau agar ditunjang pula 
melalui tanya jawab pada sumber yang tepat pada kajian sarana dan prasarana 
pendidikan dan tercapainya pada proses pembelajaran. 





lebih bermanfaat untuk pembaca dan dapat pula memberikan wawasan serta 
sumbangsih pada dunia pendidikan. Penulis begitu menyadari pada skripsi ini masih 
banyak kekurangan di sana sini, seperti pepatah yang mengatakan “ tak ada gading 
yang tak retak” oleh karena nya penulis mengharap adanya kritik dan saran yang 
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Lampiran 1 : Sampul Muka Antologi Puisi Cinta Dan Pengorbanan oleh Dosen dan Mahasiswa 














































Lampiran 2 : Sampul Belakang Antologi Puisi Cinta Dan Pengorbanan oleh Dosen dan 














































Lampiran 3 : 4 Biografi Penyusun Antologi Puisi Cinta & Pengorbanan oleh Dosen dan 
Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
 
1. Leli Triana  
Lahir di Tegal, 43 tahun silam tepatnya tanggal 11 Februari 1977. Saat ini 
mengajar di Prodi PBSI UPS Tegal. Ia berdomisi di Pantura Larangan, tepatnya di 
Jalan Raya Larangan, Kramat Tegal. 
2. Afsun Aulia Nirmala 
Lahir di Brebes, 25 Februari 1986, menempuh studi S1 dan S2 di Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. Sekarang mengajar di UPS Tegal dan berdomisili di 
Brebes. 
 
3. Wahyu Asriyani  
Anak pertama dari dua bersaudara ini lahir di Tegal, 14 September 1990. 
Menempuh studi S1 di Universitas Jendral Soedirman Purwokerto dan 
melanjutkan studi S2 di Universitas Negeri Semarang. Berdomisili di Tegal dan 
mengajar di Universitas Pancasakti Tegal.  
 
4. Indi Rahmayani 
Lahir 01 Oktober 1997. Alamatku Jl. Simpang 3 Yamansari RT.02,RW 04 
kec.Lebaksiu, Kab. Tegal. Bagiku sebuah puisi adalah tuaian rasa dalam hati, 
figurasi mata duniawi, dan visual demonstrasi. Entah itu senang sedih atau 
kecewa. Semuanya dapat dijelaskan dengan bubuhan tulisan. Hal itu biasa saya 






 SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : VIII/Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
Kompetensi Inti 
1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 






















yang didengar dan 
dibaca. 






































































































































































dan memotivasi)  
yang didengar dan 
dibaca berita  
 
4.2  Menyajikan data,  
informasi dalam 
bentuk berita  




kebahasaan,  atau  
aspek lisan (lafal, 
intonasi, mimik, 
kinesik). 




- Tubuh berita 






















































































































































informasi   teks 
iklan, slogan, 
























































4.3.1 Membuat isi 
iklan, 
slogan,   
atau poster 
(membangg
akan  dan 




























































slogan,   
atau poster 
(membangg
akan  dan 










3.4  Menelaah pola 
penyajian dan 
kebahasaan   teks 
iklan, slogan, 












poster  secara 































































































































































4.5   Menyimpulkan isi 










































































































































































atau dibaca  
4.6  Menyajikan 
gagasan, pendapat 




























































































































































































4.7  Menyimpulkan 
unsur-unsur 
pembangun dan 



















































































 Produk  
 Portofo
lio 


















bentuk teks puisi  






























































































































isi secara tertulis. 
4.9  Meringkas  isi  
Pengertian teks 
eksplanasi 






















































































dari  beragam  
sumber yang 
didengar  dan 
dibaca . 






atau dibaca.  
4.10 Menyajikan 
informasi, data 















Ragam isi teks 
eksplanasi 
 Struktur teks 
eksplanasi 














































































































































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 
Kelas/Semester : VIII/I 
Materi Pokok : Unsur Pembangun Teks Puisi 
 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI-1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli  (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektifdengan  lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  
dan keberadaannya 
KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan  
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 : Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  (menggunakan,  
mengurai,  merangkai,  memodifikasi,  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak 
(menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8   Menelaah unsur-unsur 
pembangun teks puisi 
(perjuangan, 
lingkungan hidup, 




3.8.1 Merumuskan unsur-unsur pembentuk teks puisi  
3.8.2 Mengidentifikasi isi, penggunaan bahasa, kata-




4.8     Menyajikan gagasan, 
perasaan, pendapat 
dalam bentuk teks 





4.8.1 Menulis puisi berdasarkan konteks  






C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta didik dapat: 
 
1. Merumuskan unsur-unsur pembentuk teks puisi. 
2. Mengidentifikasi isi, penggunaan bahasa, kata-kata (konotasi dan denotasi) dalam teks 
puisi  
3. Menulis puisi berdasarkan konteks  
 
4. Membacakan puisi yang ditulis dan menanggapinya 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a. Unsur lahir (bentuk) dan batin (makna) puisi 
b. Pengungkapan gagasan, perasaan, pandangan penulis 
c. Pembacaan puisi (ekspresi, lafal, tekanan, intonasi) 
 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a. Unsur lahir (bentuk) dan batin (makna) puisi 
 
3. Materi Pembelajaran Remedial 
a. Pengungkapan gagasan, perasaan, pandangan penulis 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pertemuan 1 : Model Problem Based Learning 
Pertemuan 2 : Model Discovery Learning 
 
F. Media dan Bahan 
1. Media : Media audiovisual yang berkaitan dengan teks tanggapan 
2. Bahan : Model teks tanggapan 
 
G. Sumber Belajar 
Sumber Belajar : 
Buku pegangan guru, buku pegangan peserta didik, lingkungan kelas/sekolah, majalah 
dan internet 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Pertemuan 1 (Pertama) (2 Jam Pelajaran/90 menit) 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta Didik melakukan do‟a sebelum belajar (meminta 
seorang peserta didik untuk memimpin do‟a)  






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 
peralatan yang diperlukan 
3. Peserta Didik menerima informasi tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 
keterkaitan dengan materi sebelumnya.  
4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 
ruang   lingkup   materi,   tujuan,   manfaat, langkah 
pembelajaran,metode penilaian yang akan dilaksanakan 
yang ditayangkan 
5. Guru bertanya mencari informasi tentang merumuskan 
unsur-unsur pembentuk teks puisi 
6. Guru  mengaitkan laporan percobaan yang diajarkan dengan 
kehidupan nyata 
Inti Langkah 1. Klarifikasi Masalah 
1. Guru  membagi peserta  didik  menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri 4-5 orang 
2. Peserta didik dalam memperhatikan dan mengamati 
penjelasan yang diberikan guru yang terkait  dengan  
permasalahan  merumuskan unsur-unsur pembentuk teks 
puisi  
3. Peserta   didik   dalam   kelompok   mengamati tayangan  
audiovisual  misalkan  tentang  masalah-masalah yang 
melibatkan  merumuskan unsur-unsur pembentuk teks 
puisi     
4. Guru membagikan LK dan peserta didik membaca 
petunjuk,  mengamati  LK  (LK  berisi  tentang 
permasalahan  yang  berhubungan  dengan  merumuskan 
unsur-unsur pembentuk teks puisi 
5. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk 
menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal yang 
belum dipahami dari masalah yang disajikan  dalam  LK  
serta  guru  mempersilahkan peserta didik dalam kelompok 
lain untuk memberikan  tanggapan,  bila  diperlukan  guru 
memberikan bantuan komentar secara klasikal 
 
Langkah 2. Brainstorming 
6. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-
masing berdasarkan petunjuk yang ada dalam LK 
(misalkan: dalam LK berisikan permasalahan dan langkah-
langkah pemecahan serta meminta peserta didik dalam 
kelompok untuk bekerja sama untuk menyelesaikan 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
pembentuk teks puisi 
7. Peserta didik dalam kelompok melakukan brainstorming 
dengan cara sharing information, dan klarifikasi informasi 
tentang permasalahan yang terdapat dalam merumuskan 
unsur-unsur pembentuk teks puisi 
 
Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan Data 
8. Peserta didik masing-masing kelompok dalam kelompok 
juga membahas dan berdiskusi tentang permasalahan 
berdasarkan petunjuk LK untuk: 
9. Menentukan rumusan unsur-unsur pembentuk teks puisi 
10. Mengidentifikasi rumusan unsur-unsur pembentuk teks 
puisi  
11. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan 
rumusan unsur-unsur pembentuk teks puisi 
12. Peserta didik melakukan eksplorasi seperti dalam poin 6, 
dimana mereka juga diharapkan mengaitkan dengan 
kehidupan nyata 
13. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam 
kelompok dan menemukan berbagai kesulitan yang di 
alami peserta didik dan memberikan kesempatan untuk 
mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami 
14. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam  
kelompok  untuk  masalah-masalah  yang dianggap sulit 
oleh peserta didik 
15. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok untuk 
menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teli 
Langkah 4. Berbagi Informasi dan Berdiskusi untuk 
Menemukan Solusi Penyelesaian Masalah 
16. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan cara 
yang digunakan untuk menemukan semua kemungkinan 
pemecahan masalah terkait masalah yang diberikan 
17. Peserta didik dalam kelompok masing-masing dengan 
bimbingan guru untuk dapat mengaitkan, merumuskan, 
dan menyimpulkan tentang rumusan unsur-unsur 
pembentuk teks puisi 
18. Peserta didik dalam kelompok menyusun laporan hasil 
diskusi penyelesaian masalah yang diberikan terkait 
rumusan unsur-unsur pembentuk teks puisi 
Langkah 5. Presentasi Hasil Penyelesaian Masalah 
19. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
pada tingkat kelas atau tingkat kelompok mulai dari apa 
yang telah dipahami berkaitan dengan permasahan 
kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan 
pengamatan 
20. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan 
dan menganalisis hasil presentasi meliputi tanya jawab 
untuk mengkonfirmasi,memberikan tambahan informasi, 
melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya. 
 
Langkah 6. Refleksi 
21. Peserta  didik  melakukan  refleksi,  resume  dan membuat 
kesimpulan secara lengkap, komprehensif dan dibantu 
guru dari materi yang yang telah dipelajari terkait 
rumusan unsur-unsur pembentuk teks puisi 
22. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta 
didik 
Penutup 1. Guru  memberikan  tugas  mandiri  sebagai pelatihan 
keterampilan dalam menyelesaikan masalah rumusan 
unsur-unsur pembentuk teks puisi 
2. Melaksanakan  postes  terkait  rumusan unsur-unsur 
pembentuk teks puisi 
3. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 
pertemuan berikutnya 
4. Untuk  memberi  penguatan  materi  yang  telah  dipelajari,  
guru  memberikan  arahan  untuk  mencari referensi  terkait  
materi  yang  telah  dipelajari  baik melalui  buku-buku  di  
perpustakaan  atau  mencari  di internet. 
5. Guru memberikan tugas 
10 menit 
Penugasan: 




1. Teknik Penilaian 













































Penilaian untuk dan 
pencapaian 
pembelajaran 


































































































2. Pembelajaran Remedial 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk; 
a. bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas ≤ 20%; 
b. belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50%; dan 
c. pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas ≥ 50%. 
3. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan 




          Mengetahui          ……., ……………. 
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